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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah Mendeskripsikan bentuk gaya bahasa perbandingan
personifikasi yang terkandung dalam novel #4545 & "Cshan shan ldi chi karya Guman dan
Mendeskripsikan fungsi gaya bahasa perbandingan personifikasi yang terkandung dalam
novel ##45 kvishan shan ldi chi karya Guman. Pada penelitian ini menggunakan
pendapat dari Tarigan. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Hasil
Penelitian ini yaitu: 1) Hasil penelitian bentuk gaya bahasa personifikasi novel 45 45 & ¢
shan shan ldi chi karya Guman terdapat 35 bentuk gaya bahasa personifikasi berupa
bentuk personifikasi hewan, bentuk personifikasi tumbuhan dan bentuk personifikasi hal-
hal umum, bentuk yang banyak di jumpai ialah bentuk personifikasi hal-hal umum. 2)
Hasil penelitian terdapat 35 fungsi gaya bahasa, dijumpai dari hasil novel 45 45 & °¢ shan
shan ldi chi karya Guman yang dominan ialah fungsi memberikan efek dan
menggambarkan suasana karena selaras dengan alur cerita dari kedua tokoh yang
memberikan suasana percintaan dalam kehidupan perkantoran antara atasan dan
bawahan. Penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan untuk mengembangkan ilmu
mengenai bentuk gaya bahasa dan fungsi gaya bahasa dalam bahasa mandarin khususnya
gaya bahasa personifikasi.
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Kata Kunci: Bentuk Gaya Bahasa Personfikasi, Fungsi Gaya Bahsa Personifikasi, Novel
45 45 R °C shan shan lai chi
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Abstrack

The objectives of this study are to describe the form of personification comparison style
contained in the novel 45 45 & *Zshan shan 14i chi by Guman and to describe the function
of personification comparison style contained in Guman's #} 4} %k °zshan shan lai chi.
The method used is descriptive qualitative. The results of this study are: 1) The results of
the research on the form of personification language style in the novel 4545 kvZ shan
shan 141 ch1 by Guman are 35 forms of personification comparison language style in the
form of Personification of animal, personification of plants and personification of general
things 2) The function of stylistics, found from the results of the novel #} 45 &z shan
shan 14ai chi by Guman which is dominant is the function of giving effect and describing
the atmosphere.

Keywords: Form of Personification Language Style, Function of Personification
Language Style, Novel #4545 Kee
shan shan lai chi
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1. PENDAHULUAN

Sastra adalah ilmu  yang
jangkauannya sangat luas. Damono
(2020:21) mengartikan bahwa karya sastra
adalah gambaran mengenai kehidupan
manusia. Maksud dari pernyataan Damono
mengenai karya Sastra adalah hasil kreatif
sebuah karya seni yang disastrakan, karya
sastra juga dapat digunakan untuk
menunjang aspek keindahan cerita yang
disampaikan penulis. Menurut Nisa dan
Amri (2020:4) Karya sastra merupakan
terbentuknya karya yang dibentuk penulis
melalui pola pikir dengan hasil yang
sempurna yang dapat menggambarkan
bahasa yang sangat indah. Genre dalam
karya sastra pun dapat mempengaruhi
apresiasi penikmat karya sastra dalam
mengagumi  keindahannya.  Sudjiman
(1993:7) menyebutkan bahwasanya karya
sastra adalah hasil dari seni yang kreatif
dan diekspresikan oleh penulis
menggunakan pemanfaatan bahasa dengan
segala kemungkinan. Karya sastra sendiri
dan dapat diterima dalam masyarakat
dewasa maupun masyarakat anak-anak
karena pengungkapannya sangat
sederhana, karya sastra pula pengungkapan
cerita oleh penulis berupa pengalaman
ataupun tidak berdasarkan pengalaman
melainkan cerita fiksi serta pemikiran
dalam bentuk gambaran kehidupan.
Bentuk karya sastra yang paling digemari
adalah novel.

Novel digemari oleh masyarakat
umum karena ceritanya yang sangat
dipahami dan bersifat umum untuk dibaca
di semua kalangan. Novel banyak menjadi
karya sastra yang terpajang di dalam
perpustakaan sekolah agar anak-anak

menjadi gemar pergi ke perpustakaan
sekolah, dibandingkan dengan karya sastra
yang lain novel adalah cerita fiksi paling
laku terbaca di masyarakat, karena novel
merupakan bentuk keindahan cerita dari
salah satu karya sastra yang di tulis demi
menggambarkan cerita yang panjang untuk
menyampaikan sebuah cerita. ciri novel
adalah terdiri dari 40.000 kata dan
memiliki cerita lebih intens dari cerita
pendek yang bersifat imajinatif. Menurut
Sadikin (2011:42) kata novel diambil dari
bahasa latin novellus, novus mempunyai
arti baru dalam bahasa indonesia karena
novel merupakan karya sastra paling baru
yang hadir setelah adanya karya sastra lain
yaitu puisi dan drama. Adapula Priyatni
(2010:124) novel adalah bentuk penulisan
prosa yang mengisahkan kisah
berdasarkan pengalaman hidup seseorang
bersama orang-orang di sekitarnya atau
cerita kehidupan yang bersifat fiktif
(diciptakan ~ oleh  penulis)  dengan
penekanan pada pengembangan karakter
cerita yang menyoroti sikap dan watak
pelaku cerita. Novel merupakan bentuk
karya fiksi atau non-ilmiah  yang
menceritakan sebuah kehidupan yang
diindahkan mengenai dunia khayalan yang
diceritakan  dengan  berbagai  unsur
intrinsik seperti alur, penokohan, tema,
latar, sudut pandang, amanat, dan gaya
bahasa. Setiap novel memiliki alur kisah
cerita yang ditulis sendiri oleh penulis
dengan berbagai genre cerita hal ini
mempengaruhi gaya kepenulisan setiap
penulis. Gaya kepenulisan ini dikaji dalam
ilmu bernama Stilistika.
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Penikmat karya sastra menjadikan
keindahan berbahasa dalam bentuk novel,
puisi maupun drama sebagai alasan untuk
menyukai karya sastra karena dalam karya
sastra tersebut penikmat karya sastra dapat
melihat ciri khas penulis melalui gaya
bahasa yang digunakan dalam karya sastra
tersebut. Oleh sebab itu, gaya bahasa
digunakan secara luas sehingga seseorang
dapat menggunakan gaya bahasa secara
bebas dengan bertujuan agar sama-sama
mengerti dan dapat diterima dengan baik
penuturan Helmiya dan Amri (2020:3).
Karya sastra memiliki berbagai bentuk
misalnya seperti novel, puisi, dan drama
memiliki gaya penulisan yang sangat
bervariasi, menunjukkan beragam gaya
penulisan yang mencerminkan ekspresi
penulis dalam karya-karya mereka. Bahasa
ini disampaikan dengan cara khusus untuk
memastikan bahwa makna cerita dapat
tersampaikan dengan efektif kepada
pembaca. Rafiqi dan Amri (2020:3)
menyatakan bahwa bahasa berfungsi
sebagai sarana dan tujuan  untuk
mengomunikasikan pesan moral serta
untuk memahami karakter seseorang
dalam karya sastra. Pratiwi dan Amri
(2021:2). Individu dan bahasa merupakan
dua elemen yang tak terpisahkan karena
bahasa bertujuan untuk menghubungkan
dan memfasilitasi interaksi antar manusia.
Dengan demikian, bahasa memiliki
dampak yang signifikan dalam kehidupan
manusia Gaya bahasa berperan penting
dalam membedakan setiap pengarang
karena masing-masing memiliki keunikan
dalam menyampaikan karya mereka. Hal
ini selaras dengan pernyataan dari Keraf
(2007:113) mengenai gaya bahasa dikenal
dengan gaya retrorika dengan istilah style,

maksud s#yle ini ialah bentuk pembebasan
pengungkapan diri sendiri, meskipun itu
dalam bentuk tulisan, bahasa atau tingkah
laku. Gaya bahasa juga merupakan
penyimpangan dari penggunaan bahasa
keseharian, biasanya yang menyimpang
ialah  bagian  kaidah  kebahasaan,
penggunaan  berbagai  bahasa  dan
pemakaian unsur unsur lain dalam
berbahasa. Menurut Keraf (2007:112)
menyebutkan ~ bahwa  gaya  bahasa
merupakan salah satu cara penulis
mengungkapkan isi pikiran dengan bahasa
yang unik, hal ini secara tidak langsung
dapat membuktikan kepribadian dari
penulis maupun pemakai bahasa dalam
karya sastra. Penulis dapat menggunakan
berbagai variasi bahasa untuk menghindari
dari gaya monoton suatu bentuk karya
sastra. Oleh karena itu, seorang penulis
perlu memiliki keberagaman penguasaan
kosakata untuk mengubah panjang pendek
dalam kalimat dan  struktur-struktur
morfologi sehingga dapat menambah
keindahan dalam karya sastra. Pembagian
jenis-jenis gaya bahasa menurut para ahli
satu dan ahli bahasa lainnya memiliki
kemiripan. Adapun pernyataan selaras dari
Tarigan (2021:4) gaya bahasa merupakan
bahasa yang digunakan untuk
memperkenalkan serta mengumpamakan
hal tertentu dengan hal yang lain. Angraini
dan Amri (2020:3) Gaya bahasa dalam
sastra dijelaskan sebagai cara untuk
mengekspresikan  ide, pikiran, dan
perasaan, di mana penulis menggunakan
gaya bahasa yang sesuai dengan konteks
dan situasi tertentu untuk menciptakan
sebuah karya sastra. Dari teori yang

dikemukakan mengenai gaya bahasa, gaya

bahasa dapat mempengaruhii§
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pembuatan karya sastra sehingga dapat
dikenali oleh peminat atau pembacanya
melalui sebuah ciri khas yang sangat
melekat dalam karya-karyanya. Sehingga
jika terdapat suatu karya sastra pembaca
atau penikmat karya dapat mengetahui
bahwa gaya penulisannya merupakan gaya
penulis dari karya sastra tersebut. Achmad
(2013:271) menjelaskan bahwa
penggunaan gaya bahasa perbandingan
melibatkan penggunaan kata-kata kiasan
untuk menyatakan perbandingan, dengan
tujuan untuk meningkatkan pengaruh dan
efek pada pendengar atau pembaca.
Adapun banyak sekali jenis gaya bahasa
salah satunya yakni gaya bahasa
personifikasi.

Menurut Tarigan (2021:17) gaya
bahasa personifikasi merupakan gaya
bahasa yang pengungkapannya membuat
seolah-olah benda mati bergerak seperti
manusia. Bahasa latin dari Personifikasi
adalah “Persona” dan “Fic.” Persona
sendiri dalam bahasa latinnya mempuyai
arti orang, Pelaku atau Aktor. Fic dalam
bahasa latin memiliki arti membuat.
Maksud dari gaya bahasa personifikasi
dalam bahasa latin adalah membuat benda
mati atau benda tidak hidup seolah-olah
memiliki kesamaan dengan orang atau
makhluk  hidup. Contohnya adalah
matahari mulai merangkak ke atas,
merangkak masuk ke dalam jenis gaya
bahasa personifikasi karena kata kerja
merangkak merupakan kata kerja yang
mempunyai sifat manusia dan hanya dapat
dilakukan oleh manusia sehingga diambil
kesimpulan ~ bahwa gaya  bahasa
personifikasi menurut Tarigan adalah
menyerupakan benda mati yang seolah-
olah mempunyai karakter seperti manusia

dan juga gaya bahasa personifikasi
biasanya lebih banyak untuk bertujuan
seperti lebih menghidupkan suasana yang
tidak dapat ditebak oleh pembaca dan
memiliki ciri khas. Gaya Personifikasi
digunakan dalam penelitian ini karena
penggunaan gaya bahasa personifikasi
dalam novel #5#4kvCshan shan ldi chi
digunakan agar pembaca menikmati alur
cerita dan tidak membosankan.
Nurgiyantoro (2013: 235) mengutarakan
mengenai gaya bahasa personifikasi
melibatkan pemberian sifat-sifat manusia
kepada benda-benda mati atau tak hidup.
Berdasarkan beberapa pengertian para ahli
yang sudah dipaparkan dapat disimpulkan
oleh penulis bahwa gaya bahasa
personifikasi merupakan penggunaan sifat-
sifat insani atau manusia kepada benda
mati atau non-manusia, sehingga benda
mati  tersebut  terlihat  seakan-akan
memiliki karakteristik dan sifat seperti
makhluk hidup. Ciri-ciri gaya bahasa
personifikasi mencakup keberadaan kata-
kata yang menggunakan sifat manusia
pada benda mati yang dapat menggerakkan
benda mati tersebut bersifat seakan
menjadi manusia. Gaya bahasa
personifikasi memiliki kemiripan ciri
dengan gaya bahasa perbandingan. Dalam
# £ K (2023) ditemukan bentuk utama
penggunaan personifikasi yaitu terdapat 3
bentuk personfikasi hewan, personifikasi
tumbuhan, dan personifikasi hal-hal
umum.

Nurgiyantoro  (2013:239)  juga
menjelaskan gaya bahasa personifikasi
berfungsi untuk lebih  memberikan
gambaran yang jelas mengenai situasi
yang  dilukiskan  dan g i
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bayangan angan (citraan) yang nyata.
Berikut fungsi gaya bahasa perbandingan
yang dikemukakan oleh Nurgiyantoro:

1. Menciptakan kesan imajinatif

Gaya bahasa personifikasi dapat
digunakan untuk membangun imajinasi
para pembaca saat membacanya.
Pembaca bisa memungkinkan mereka
membayangkan situasi dan perasaan
subjek dalam karya sastra.

Contoh: Bulan dan bintang akan
terus menemani perjalanan malam ini.

(Sumber: Tarigan, 2021:18)

Fungsi ini ditandai dengan kata
menemani, mengimajinasikan bulan
dan bintang akan terus menemaninya
dalam perjalanan yang jauh.

2. Memperkuat hubungan

Gaya bahasa personifikasi dapat
membantu memperkuat rasa
keterhubungan atau keterkaitan antara
pembaca dan objek mati dalam karya.

Contoh: Bulir padi
menunduk seraya mengucapkan
selamat pagi.

(Sumber: Tarigan, 2021:18)

Menunduk dan  mengucapkan
selamat pagi adalah bentuk memperkuat
hubungan antara benda mati dan
pembaca, menunduk seraya
mengucapkan selamat pagi.

3. Memberikan efek dan menggambarkan
suasana

menggambarkan  suasana  tertentu
melalui penggunaan kata-kata yang
indah sesuai dengan tujuan penulis.

Contoh: Aku tidak akan lagi larut
di dalam kesedihan. Aku yakin jika
esok hari akan menjadi lebih cerah
dengan sinar mentari yang tersenyum
ceria menyapaku pada pagi hari nanti.

(Sumber: Tarigan, 2021:18)

Larut dalam kesedihan adalah
penggambaran suasana hati dimalam
hari dan yakin esok hari dalam keadaan
yang senang sehingga di gambarkan
seolah-olah akan disapa sinar matahri
tersenyum ceria kepadanya dipagi hari.

. Mempermudah memahami suasana

Gaya bahasa personifikasi ini juga
bisa membantu para pembaca untuk
lebih mudah membantu pemahaman
pembaca terhadap suasana dan emosi
yang dialami tokoh atau subjek dalam
karya  sastra, khususnya dalam
penulisan cerpen dan novel.

Contoh: Sudah dua  jam
lebih pemadam kebakaran bertarung
melawan api di lokasi kebakaran.

(Sumber: Tarigan, 2021:18)

Kata bertarung memberikan sifat
manusia kepada api, kalimat ini
mempermudah memahami  suasana
lokasi kebakaran ditandai oleh kalimat
bertarung dengan pemadam kebakaran
yang tak kunjung memadamkan api.

Karya Sastra menurut Sugihastuti

2007:81 k i
Gaya bahasa personifikasi bisa (2007:81) - meupakan ~ media . yang

memberikan efek yang kuat dan digunakan pengarang  beigeg

wadah  untuk  menyarp
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menuangkan  ide
mencerminkan  pandangan

gagasannya,  serta
pengarang
terhadap masalah ~ yang  menjadi
perhatiannya dan juga menjadi refleksi
pandangan pengarang terhadap masalah
yang diamatinya. Karya sastra merupakan
karya seni yang di gambarkan secara
realita  kehidupan yang dituangkan
kedalam tulisan dan du kreatifkan untuk
menyampaikan gagasan pengarangnya.
Menurut Damono (2020:20) karya sastra
memiliki fungsi yaitu sebagai fungsi
rekreatif, fungsi estetis, fungsi didaktif,
fungsi religius, dan fungsi moralitas.
Novel merupakan suatu karya fiksi atau
kreatif yang membentuk gambaran dunia
ideal yang penuh dengan kisah kehidupan.
Fokus utama sebuah novel adalah pada
interaksi  kompleks antara manusia,
menceritakan dinamika kehidupan mereka
dalam berhubungan dengan lingkungan
sekitar dan sesama manusia. Pengarang
bertujuan untuk memvisualisasikan realitas
yang ada dalam masyarakat melalui
medium novel, memberikan gambaran
yang kaya dan mendalam kepada
pembaca. Novel ##5 krtshan shan ldi
chi adalah salah satu novel fiksi dari
penulis Guman, yang beralatar belakang
kisah romansa perkantoran. Penelitian ini
didasari oleh keberagaman novel yang
telah hadir saat ini telah sedikit menambah
pengetahuan mengenai keragaman bahasa
dan  keingintahuan tentang
penggunaan gaya bahasa yang terdapat

pada novel #5#45%kvC shan shan lai chi

penulis

karya Guman. Dengan adanya gaya
penulisan dari berbagai penulis salah
satunya adalah penulis Guman dapat
menambah wawasan mengenai bentuk dan
fungsi gaya bahasa personifikasi.

Penulis menganalisis beberapa masalah
yang akan dibahas dalam penelitian ini
yaitu :

1) Bagaimana
perbandingan

bentuk gaya  bahasa

personifikasi  yang
terkandung dalam novel #5 # kv Cshan
shan lai chi karya Guman?

2) Bagaimana fungsi gaya  bahasa
perbandingan  personifikasi  yang
terkandung dalam novel #3 44 & "Cshdn
shan lai chi karya Guman?

2. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam
penelitian novel #5#45&"C shan shan lai
chi adalah deskriptif kualitatif. Menurut
Sugiyono (2014:21) menjelaskan
deskriptif adalah metode analisis yang
menggambarkan hasil penelitian tetapi
tidak digunakan secara luas. Nazir
(1988:63) menjelaskan kembali bahwa
metode deskriptif adalah analisis objek
atau peristiwa secara sistematis dan akurat
dengan fakta-fakta dengan penelitian yang
diteliti.  Menurut  Sutedi  (2009:58)
deskriptif adalah penggambaran,
menjabarkan fenomena yang sedang
terjadi saat ini gambaran ilmiah dan
sebagai jawaban dari masalah secara
aktual. Penelitian kualitatif, peneliti adalah
yang mempunyai instrumen kunci dalam
penelitian. Oleh karena itu dalam meneliti
obyek yang diteliti maka peneliti harus
memiliki  pembekalan  teori  yang

mencukupi dan memiliki wawasan yang
(2005:4)

luas.  Menurut  Moleong
pendekatan kualitatif adalg
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yang tidak berupa angka-angka melainkan
pada data berupa gambar ataupun kata-
kata dan data tersebut dapat diperoleh dari
wawancara, video, dokumentasi atau
berupa catatan. Pada penelitian ini
pendekatan  kualitatif =~ menggunakan
catatan sebagai pengumpulan datanya.

Metode deskriptif kualitatif dipilih
dalam penelitian ini untuk
mendeskripsikan data berupa gaya bahasa
perbandingan personifikasi dalam novel 45
4} &kveshan shan lai chi karya Guman.
Data penelitian berupa kata, Frasa, klausa
yang mengandung gaya personifikasi
dalam novel #4345 KvC shan shan ldi chi
karya Guman. Proses pengumpulan data
dilakukan melalui penerapan teknik simak
dan  catat.  Sudaryanto  (2015:203)
menjelaskan bahwa teknik simak adalah
metode di mana peneliti secara aktif
mendengarkan dan mencatat penggunaan
bahasa oleh objek penelitian ketika
berbicara atau menyampaikan informasi.
Teknik analisis data kualitatif terdiri dari
tiga tahapan kegiatan yang saling terkait
satu sama lain yaitu reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan.
Menurut Sugiyono (2014:338) ada tiga
tahapan dalam analisis data kualitatif
yaitu:

1) Teknik Reduksi Data

Merupakan tahapan dimana data di
sederhanakan dan pengkatagorian
berdasarkan tema, konsep, serta berbagai
representasi data, baik mengenai hal-hal
yang serupa maupun yang bertentangan.
Teknik reduksi data dalam penelitian ini
adalah  mengidentifikasi  data  dan

mengklasifikasi data yang
menggambarkan bentuk dan fungsi gaya
bahasa personifikasi dalam novel# # k¢
shan shan lai chi karya Guman. Pada
penelitian  ini  reduksi data akan
mengidentifikasi data yang berupa kata
maupun frasa dan di diberikan kode data
yang tertera dalam novel #5#5 k"L shdn
shan lai chi karya Guman.

2) Teknik Penyajian Data

Proses ini dilakukan bertujuan
untuk  mempermudah penulis dalam
menyusun data menjadi sebuah gambaran
sosial yang komperhensif. Selain itu untuk
menilai sejauh mana kelengkapan data
yang telah dikumpulkan. Teknik penyajian
data dalam penelitian ini adalah setelah
penulis akan menyajikan hasil data yang
menggambarkan bentuk dan fungsi gaya
bahasa personifikasi dari novel ## %kvz
shan shan ldai chi karya Guman. Setelah
diidentifikasi dan diberikan kode pada
data, data tersebut di paparkan.

3) Teknik Penarikan Kesimpulan

Kesimpulan  dalam  penelitian

Bentuk Gaya Bahasa

No Temuan Data

Personifikasi

Bentuk personifikasi

1 4
hewan
Bentuk personifikasi

2 1
tumbuhan
Bentuk personfikasi hal-

3 30
hal umum

35

kualitatif ~ yang  diharapkan  dapat
menghasilkan temuan-temuan baru yang
sebelumnya pernah ada dan tidak
diketahui. Penemuan data ini berupa

deskripsi atau gambaran sufl§
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sebelumnya masih remang-remang atau
kurang jelas sehingga setelah diteliti
menjadi jelas. Teknik menyimpulkan ini
tujuannya agar mempermudah data yang
terkumpul maka dalam hasil keseluruhan
analisis digunakan sebagai kesimpulan
dalam penelitian ini guna menjawab
rumusan masalah mengenai bentuk fungsi
gaya bahasa personifikasi dari novel 454}

%% shan shan ldi chi karya Guman.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil data penelitian,
peneliti telah menemukan total hasil kedua
rumusan masalah sebanyak 35 bentuk gaya
bahasa personifikasi dan 35 fungsi gaya
bahasa personifikasi dalam novel #;#45 %k
"Cshan shan ldi chi karya Guman, hasil
data penelitian baik dalam bentuk kata
maupun frasa sesuai dengan teori bentuk
gaya bahasa personifikasi oleh Tarigan
(2021:17) dan fungsi gaya bahasa
personifikasi oleh Nurgiyantoro
(2013:239). Adapun objek penelitian yang
diteliti dalam novel #5#45k"Lshan shan
lai chi memiliki 41 bab dan 211 halaman.

1) Bentuk Gaya Bahasa Personifikasi
Penelitian ini mendeskripsikan bentuk
gaya bahasa personifikasi dalam novel #;
4} &kveshan shan lai chi karya Guman.
(2021:17) Gaya
personifikasi yaitu membandingkan benda
mati atau tidak bergerak (non-manusia)
sehingga seperti tampak bernyawa dan
berperilaku atau bersifat seperti manusia.

Tarigan bahasa

(1) FTARRERALRMLE, ZTANK
o % APE

(2)

zibénjia guoran shi xixué de, méi
rénxing a méi réenxing.
kapitalis memang menghisap

darah, tidak berperikemanusiaan
(SS/1/3/c)

Kalimat di atas terjadi saat
#545  shan  shan

mendonorkan darahnya kepada

membantu

yanging (adik 3t#5  Fengteng)
yang sedang kritis kekurangan
darah  lalu  setelah  selesai
mendonorkan darah#5 45 shan
shan segera keluar dari rumah
sakit dan berkata “# AR R AR
R A b)”  zibénjia guordan shi
xixué de Kapitalis memang
menghisap darah, tuturan dari 45
45 shan shan tersebut merupakan
bagian dari kategori gaya bahasa
personifikasi, kata menghisap
hanya bisa dilakukan oleh
manusia. Namun, dalam kalimat
tersebut kata menghisap
dilakukan oleh kapitalis.
Menghisap sendiri dalam kalimat
di atas diartikan sebagai bentuk
rasa tidak adil kepada
karyawannya.

METE BBWR AR
BT —Wes, &BAEWR
k L3R A B o

conglai bu mao dou dou de lidn
shang ye guangrong de mao chiile
yi ké dou dou, panju zai ta étou
shang yaowtiyangwéi.

Sebuah kacang muncul dengan
megah di wajah yaugss

] X Em |
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memamerkan
wajahnya.

dimuncul dan
kekuatannya di
(SS/111/8/a)

Tuturan di atas dituturkan
oleh #545
hampir setiap hari 45 45 shan shan
memakan daging babi yang
diberikan oleh bosnya setelah

shan shan karena

mendonorkan darah ke adiknya
sebagai terima kasih,
sehingga menyebabkan jeawat
muncul diwajahnya, dan dari
tuturan di atas disimpulkan bahwa
kalimat kacang muncul dengan
X B

(yaowiiyangwei) memamerkan

ucapan

megah dan

kekuatannya merupakan bentuk
gaya bahasa personifikasi. Kata
BEAGB (yaowiydngwei)
memamerkan hanya bisa
dilakukan oleh manusia sebagai
bentuk pamer. Adapun, maksud
dari tuturan di atas adalah jerawat
4545 shan shan muncul banyak
akibat terlalu sering memakan
daging babi.

GHhAELACREZAARD
KEHBERAET o

fangfu kanjian ziji koudai li di
renminbi zhdangzhe chibdng fei
Zoule.

Seolah-olah saya melihat uang di
saku terbang dengan sayap.
(SS/111/9/a)

Tuturan di atas dilontarkan
oleh #5445 shan shan ketika

diundang oleh #i% fengteng ke

(4)

pesta ulang tahun, segera setelah
#45
shan shan membelikan hadiah.
Terkejut dengan harga hadiahnya

mendapatkan  undangan

lalu #545 shan shan segera
melontarkan  kalimat tersebut.

Pada kalimat di atas ditemukan
kata™% fei (terbang) pada uang di
saku juga merupakan gaya bahasa
personifikasi. Kata terbang tidak
seharusnya digunakan pada kata
uvang karena uang tidak dapat
terbang dengan sayap adapun arti
dari kalimat di atas seharusnya
menghambur-hamburkan uang.

EERT—EARNDGTF HAL
Yo, A6 5B LA B KA
K, LR BRI T,

Hai madile yt tao ba chi xido yazi
dang liwn, néng fuzdi shuishang
jiezhu shuili youyong, hai hui
changgeé di na zhong xido yazi.
Saya juga membeli satu bebek
setinggi delapan kaki sebagai
hadiah, yang bisa membawa air,
berenang dengan pemeliharaan
air, dan juga bisa bernyanyi.
(SS/111/9/b)

Kalimat di atas terjadi
setelah 4545 shan shan sadar ia
menghabiskan uangnya untuk
berbelanja hadiah dan gaunnya
untuk pergi ke pesta, ketika ia
sedang di mencatat salah satu dari
belanjanya adalah —& N\ R/ 78
T L 4L4% (yi tao ba chi xido yazi
dang liwu) bebek dengan delapan
kaki sebagai hadig
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atas  ditemukan kata  FFiK
berenang dan “"§3Kmenyanyi
pada seekor bebek, dilakukan
kalimat berenang dan menyanyi
adalah hal yang dapat dilakukan
oleh manusia. Kalimat tersebut
membuat  seolah-olah  seekor
bebek dapat berenang dan

bernyanyi selayaknya manusia.

(5)  HAET R e BAR N — 1,
Meéi ge yazi chang de ge dou bu
yiyang a.

Setiap bebek menyanyikan lagu
yang berbeda. (SS/IV/10/a)

Situasi pada saat kalimat ini
dilontarkan adalah ketika #54
shan shan sedang menuju ke
acara pesta, dia dijemput oleh
bosnya (3ths  fengteng) dan
ketika 3t#5 fengteng bertanya apa
yang sedang #4345 shan shan
bawa, segera  shan  shan
menjawabnya dengan kalimat di
atas. Pada kalimat di atas, kata "§
93X bernyanyi/menyanyikan
merupakan bentuk gaya bahasa
personifikasi. Kalimat bernyanyi
adalah kata kerja yang hanya
dapat dilakukan oleh manusia
adapun pada kalimat di atas
digambarkan bahwa seolah-olah
seekor bebek dapat bernyanyi
dengan menyanyikan lagu yang
berbeda-beda.

3.2 Fungsi Gaya Bahasa Personfikasi

Berdasarkan data penggunaan

gaya bahasa personifikasi dalam novel

4545 kvCshan shan lai chi karya
Guman selanjutnya peneliti  akan
melakukan analisis fungsi yang terdapat
dalam gaya bahasa personifikasi
Nurgiyantoro (2013:239) menyebutkan
bahwa gaya bahasa personifikasi
berfungsi untuk memberikan gambaran
yang lebih terperinci dan rinci tentang
situasi yang digambarkan.Berikut tabel
hasil temuan fungsi gaya bahasa
personifikasi  novel A5 #45 k"CShan
Shan Lai Chi karya Guman.

No Fungsi Temuan
data
1 | Menciptakan Kesan 7
Imajinatif
2 | Memperkuat 5
Hubungan
3 | Memberikan efek 13
dan
menggambarkan
suasana
4 | Mempermudah 10
Memahami
Suasana
35

1 Fungsi Menciptakan Kesan Imajinatif

Fungsi untuk membangun

imajinasi pembaca ket
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novel, sehingga  pembaca  dapat juga kata 17 f#hseolah-olah

membayangkan suasana dan perasaan
subjek yang ada dalam karya sastra
tersebut dengan lebih baik. Berikut
analisis fungsi menciptakan kesan
imajinatif yang telah ditemukan:
1. AL REBAR

TREMBERAT .

fangfu kanjian ziji koudai Ii dr

renminbi zhdngzhe chibdng fei

zoule.

Seolah-olah saya melihat uang

u]%l'o

dapat membangun imajinasi
pembaca yang membaca
kalimat tersebut.

AT o8 AT —H

Meéi ge yazi chang de ge
dou bu yiyang a.

Setiap bebek menyanyikan
lagu yang berbeda.

(SS/IV/10/a)

Situasi pada saat

di saku terbang dengan sayap. kalimat ini dilontarkan
(SS/111/9/a) adalah ketika #4545 shan
Tuturan di atas shan sedang menuju ke

dilontarkan oleh A4} shan
shan ketika diundang oleh 3t
& fengteng ke pesta ulang
setelah

tahun, segera

mendapatkan undangan #5 45

acara pesta, dia dijemput
(G5
fengteng) dan ketika 3ti5

oleh bosnya

fengteng bertanya apa yang

sedang #3545 shan shan

shan  shan  membelikan bawa, segera shan shan
hadiah. Terkejut dengan menjawabnya dengan
kalimat di atas. Dalam

harga hadiahnya lalu A4
shan shan segera
melontarkan kalimat tersebut.
Dalam kalimat di atas,
pembaca dapat merasakan
keborosan dari Shan Shan
melalui kata uang disaku ¥

terbang dengan sayap dan

10

kalimat di atas, pembaca
dapat membangun imajinasi
dari kata bebek yang dapat
menyanyikan lagu berbeda-
beda, karena bebek tidak
dapat

seperti

bernyanyi

manusia.




Vol. XX /No. XX

E-ISSN XXXX-XXXX
Date : DD-MM-YYYY
Pg. o XX =-XX

2 Fungsi Memperkuat Hubungan menjadi #. 7 mendidih
Fungsi gaya bahasa yakni  dapat  diartikan

personifikasi pada suatu karya juga perkataan seseorang
memiliki peran dalam tersebut sangatlah tidak
meningkatkan hubungan emosional baik  untuk didengar.

antara pembaca sebagai manusia Kalimat ini memberikan

dengan suatu subjek atau objek
mati yang dijelaskan dalam karya
tersebut. Berikut analisis fungsi
memperkuat hubungan yang telah

ditemukan:

1) HAAATFRLEKTERF

Shuo dé rén erduo qi zhiile

arti kepada pembaca bahwa
pada  seseorang  yang
bahwa

akibat

mendengar
pendengar  risih
perkataannya.
2) ERUHEZRE BKEKRA
8913 &
lian fa si dou touluzhe

chuitousangqi de xinxi.

hai bu qing xii. Bahkan rambutnya
perkataannya membuat merasakan sedih
telinga orang mendidih dan SS/XXXII1/157/b
belum mengerti cara ) )
) Situasi dalam
berlatih. (SS/XXVII/124/b)
kalimat tersebut adalah

kalimat di  atas

dilontarkan oleh kakek #%

4 shan shan kepada

tongtong saudara dari 4545
shan shan yang terkena
marah akibat tidak bisa
melakukan suatu pekerjaan
dengan baik. Berdasarkan
kalimat di atas, ditandai
dengan perkataan yang

membuat telinga seseorang

ketika #4545  shan shan
mencoba memakai sepatu
boots tetapi 4545 shan shan
tidak bisa melepaskannya
hinggats 45  shan  shan
dibantu oleh penjual lalu 3
5 fengteng memandangi
4% shan shan, namun #4

4 shan shan hanya

menundukk il

/ 4
5
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bahkan rambutnya
merasakan kesedihan.

Berdasarkan  kalimat di
atas, kata rambut ikut
merasakan  rasa  sedih
merupakan tanda fungsi
memperkuat hubungan
antara penulis dan
pembaca. Dalam kalimat di
atas penulis menginginkan
pembaca ikut merasakan
kesedihan dari tokoh hingga

penulis menuliskan rambut

pun ikut bersedih.

3 Fungsi Memberikan Efek dan

Menggambarkan Suasana

Fungsi dari gaya bahasa
personifikasi  juga  mencakup
kemampuan untuk menciptakan
efek dan menggambarkan suasana
tertentu melalui penyusunan kata-
kata yang indah sesuai dengan
keinginan

penulis kepada

pembacanya.  Berikut  analisis
fungsi memberikan efek dan
menggambarkan  suasana  yang

telah ditemukan:

1. TARRERER MY, &
APEFT R AN,

12

zibénjia guordan shi xixue
de, méi rénxing a méi
rénxing.
kapitalis memang
menghisap darah, tidak
berperikemanusiaan
(SS/1/3/c)

Kalimat di atas
terjadi saat 444 shan shan
membantu  mendonorkan
darahnya kepada yanging
(adik #t#5 Fengteng) yang
sedang kritis kekurangan
darah lalu setelah selesai

mendonorkan  darah#% 4%

shan shan segera keluar dari

13

rumah sakit dan berkata “7
AR RIRARB Y7
zibénjia guoran shi xixué
de  Kapitalis  memang
menghisap darah,
Berdasarkan kalimat di atas,
fungsi gaya bahasa
personifikasi ke tiga
ditandai dengan  kata
berperikemanusiaan. Kata
berperikemanusiaan
memberikan  efek  dan
menggambarkan  suasana
tidak diberikannya keadilan

N\ N | wxzs |
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untuk semua pekerja dalam 4 Fungsi Mempermudah

) Memahami Suasana
cerita novel tersebut.

2. BAKSZHER XX Fungsi ~ gaya  bahasa
B, TRAFEFEALILKT .

personifikasi ini juga membantu

o . pembaca untuk lebih mudah
Suiran ta xinli queshi méi

- \ . s memahami suasana dan emosi
xiong zhéme xidng, késhi

yéxii yanjing jiii  ndme yang dirasakan oleh tokoh atau

shudole.
Meskipun dia sebenarnya
tidak berpikir demikian di
dalam hatinya, mungkin
matanya mengatakan
demikian. (SS/V/15/c)
Situasi dalam
kalimat di atas ditujukan
kepada #1i5 fengteng dari
# 4% shan shan, ¥ 4% shan
shan ragu apakah sinyal
yang  diberikan 35
fengteng sama dengan apa
yang ia pikirkan. Pada
kalimat di atas, kata
berpikir dihatinya
merupakan bentuk efek dan
penggambaran suasana
tokoh shan shan yang
diceritakan oleh penulis jika
ia sedang memikirkan apa

yang dipikirkan tokoh lain.

subjek dalam suatu karya sastra.
Keperluan ini umumnya sangat
penting dalam penulisan cerpen
atau  novel. Berikut fungsi
memeprmudah memahami suasana

yang telah ditemukan.

1) Bk EE T RA S,
An de ydnjing bdi pdnle dn
di xin.
Mataku menggerakkan
hatiku. (SS/V/15/d)

Situasi dalam
kalimat di atat$45 shan
shan berfokus pada temuan
pepatah setelah ditatap oleh
#W5  fengteng.  Pada
kalimat di atas kata 4%#

menggerakkan ialah
bentuk gaya bahasa
personifikasi,

menggerakkan adalah kata

kerja yang g
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manusia, Berdasarkan
kalimat di atas, ditandai

dengan kata menggerakkan.
Penulis menginginkan

pembaca agar lebuh

memahami suasana dari
tokoh

ketika

shan shan bahwa

kita sedang
menyukai seseorang hati

kita akan bergerak

sendirinya.
) ARBHBARITE WX
AR AgreARey, RidAA

AR RRg#te e 2apE g

To

Benlai  shanshan  jintian
dasuan “stwén ér
xiongméng” de chixiang
de, buguo xidng zai
“xiongmeng” zhi néng shou
Jjin bao bdo lidai hui jiale.
Awalnya, Shan  shan
berencana makan dengan
cara yang '"lembut dan
galak' hari ini, tapi karena
dia ingin "galak", dia harus
memasukkannya ke dalam
tasnya dan membawanya
pulang. (SS/V/15/d)

Berdasarkan kalimat

di atas, fungsi

mempermudah memahami
suasana ditandai

kata “Hf L dwmRAIR” siweén

dengan

ér xiongmeng yang artinya

lembut dan galak. Dari
tanda ini penulis novel
memberi  tahu  bahwa

suasana hati shan shan saat

sedang akan makan
memiliki kebingungan
karena ingin memakan

dengan baik atau dengan
cara makan yang sedikit
buruk.

4. Pembahasan

Berdasarkan data telah

yang
dikumpulkan ketika peneliti melakukan
penelitian menggunakan teknik baca dan
catat dalam novel #4544 &k "Cshan shan lai

chi karya Guman peneliti mendapatkan 35

data  berupa bentuk gaya bahasa
personifikasi dan 35 fungsi gaya bahasa
personifikasi. Peneliti menulis hal-hal

yang terkait dengan bentuk gaya bahasa
personifikasi dan fungsi gaya personifikasi

yang sudah ditemukan dalam novel #5#4}
% vLshan shan lai chi karya Guman.

Berdasarkan teori Tarigan

(2021:17) yang digunakan peneliti dalam

ditemukan

rumusan masalah pertama

bentuk gaya bahasa persq &

&
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novel #545%kvzshan shan lai chi karya
Guman banyak ditemukan pada bab-bab
pertama, hal ini dapat dijadikan sebab
untuk mendapatkan kesan menarik dari
penulis untuk pembaca, seperti yang di
tuturkan oleh Tarigan (2021:17) tentang
kegunaan dari gaya bahasa personifikasi
memang digunakan untuk memberikan
kesan cerita yang lebih hidup dan
menggambarkan lebih detail alur cerita.
Penggunaan gaya bahasa personifikasi
dalam novel #545%&"Cshan shan lai chi
karya Guman juga lebih banyak ditemukan
menggunakan kata kerja dari pada
penggunaan kata sifat dari manusia, salah
satu penggunaan gaya bahasa personifikasi
menggunakan personifikasi hal-hal umum
tertuang pada lampiran:

“GHERLATOREZFARD
KEHMBE AT, fangfi  kanjian  ziji
koudai 1i di rénminbi zhangzhe chibang fei
zoule seolah-olah saya melihat uang di
saku terbang dengan sayap.”

Dalam kalimat di atas
menggunakan kata kerja terbang pada

uang. Berbeda dengan bentuk gaya bahasa

personifikasi yang menggunakan
tumbuhan dalam novel #5#45%&"¢ shan
shan lai chi karya Guman bentuk

penggunaan personifikasi tumbuhan lebih

sedikit dan bentuk penggunaan

15

peronifikasi tumbuhan tertuang dalam
lampiran:

IERE 28t L L RGE
T —#es, ABARTKIEXY
B0

conglai bu mao dou dou de lidn
shang y¢ guangrong de mao chiile y1 k&
dou dou, panju zai ta étou shang
yaowlyangwei. Sebuah kacang muncul
dengan megah di wajah yang tidak pernah
dimuncul dan memamerkan kekuatannya
di wajahnya.

Penggunaan tumbuhan ditandai
dengan kata 2 2 kacang. Hal ini sesuai

dengan pernyataan dari Tarigan (2021:17)

bahwa  penggunaan bahasa

gaya

personifikasi digunakan untuk
menggambarkan lebih detail yang juga
membuat hubungan emosional antara
pembaca dam objek yang di beri gaya
personifikasi. Maka, menurut teori dari
Tarigan sesuai dengan penemuan bentuk
gaya bahasa personifikasi dalam novel #;

B

penggunaan gaya bahasa personifikasi

shan shan lai chi yakni

dalam novel ditemukan guna
penggambaran alur cerita yang lebih rinci
untuk disampaikan kepada pembaca.
Namun, penemuan data pada bentuk gaya

bahasa personifikasi berbanding terbalik
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dengan penemuan data fungsi gaya bahasa personifikasi mempunyai ciri khas yaitu
personifikasi. bentuknya paling banyak menggunakan
5. PENUTUP kata terbang %&£ T, menyanyi "8 #93K,
1. Kesimpulan makan o berenang K,
Berdasarkan hasil analisis gaya memamerkan #% X 4% & dan lainnya hal
bahasa personifikasi dalam novel #5#45 %k ini yang dapat menjadi spesisifkasi
"Cshan shan lai chi karya Guman dapat bentuk-bentuk  dari  gaya bahasa
disimpulkan: personifikasi yang ditemukan dalam

novel #5#5 k*Cshan shan lai chi karya
1. Bentuk Gaya Bahasa Personifikasi

Dalam Novel #5435 kv¢Shan Shan Lai

Guman.

2. Fungsi Gaya Bahasa Personifikasi

Chi karya Guman
i Dalam Novel #545 &"CShan Shan Lai
Bentuk gaya bahasa
Chi karya Guman
personifikasi paling banyak )
Fungsi gaya bahasa

menggunakan  personifikasi  hal-hal ) o )

personifikasi yaitu menciptakan kesan
umum daripada personifikasi tumbuhan o .

imajinatif, = memperindah  susunan
ketika tokoh menuturkan. Hal tersebut ) )

kalimat, = memberikan efek  dan
dikarenakan bentuk gaya bahasa

menggambarkan suasana dam
personifikasi dalam novel #5445 k¢ ,

memperkuat hubungan. Dari keempat

h h lai chi ditulis untuk . . .
shan - sham - tdrc . i fungsi tersebut, fungsi memberikan

menggambarkan suasana dari tokoh dan efck dan menggambarkan suasana

lebih menghidupkan cerita. Novel 4545 paling banyak ditemukan karena selaras

$ nk . . . . ‘ .

RrLshan shan lai chi berisi tentang dengan alur cerita dari kedua tokoh

kisah romantis dan memiliki alur yang memberikan suasana percintaan

seperti  kehidupan schari-hari  maka dalam kehidupan perkantoran antara

penggunaan gaya bahasa personifikasi atasan dan bawahan.

dapat menambah alur cerita menjadi 2 Saran

semakin menarik dan menambah detail Berdasarkan kesimpulan yang telah

: + nt . o . .

cerita. Pada novel #4544 k"Cshan shan dipaparkan peneliti memberikan saran

lai chi kita sebagai masyarakat umum sebagai berikut

mengetahui bahwasanya gaya bahasa — =
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1. Bagi peneliti selanjutnya, from
penelitian ini dapat digunakan https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/
sebagai rujukan untuk manadarin/article/view/47844
mengembangkan ilmu mengenai (Diakses pada tanggal 5 Mei 2024)

bah d fi i
gaya balasa Can Tungst gaya Damono, S. D. (2020). Sosiologi sastra.

h | h i
bahasa dalam bahasa mandarin Jakarta: Gramedia Pustaka Utama.

khususnya gaya bahasa

personifikasi Helmiya, W., & Amri, M. (2020). DIKSI
2. Bagi pengajar mandarin, hasil DAN GAYA BAHASA KIASAN

penelitian ini dapat digunakan PADA LIRIK LAGU ALBUM (X 7]

menjadi  bahan refrensi untuk AFF) (Hudli Quan Kai) KARYA

pengajaran  bahasa  mandarin X/ #£) (Wang Li Héng). Jurnal

khususnya untuk pengajaran gaya Pendidikan Bahasa Mandarin

bahasa UNESA, Vol 3  No. 2.
3. Bagi pembelajar bahasa mandarin, https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/

hasil penelitian ini dapat di jadikan manadarin/article/view/35573

rujukan untuk memahami bahasa (Diakses 15 Mei 2023)

dan fungsi gaya bahasa dalam

) Keraf, G. (2007). Diksi dan Gaya Bahasa.
mandarin khusunya untuk gaya

) ) Jakarta: Gramedia Pustaka Utama.
bahasa personifikasi.
DAFTAR PUSTAKA Moleong, L. J. (2006). Metodologi

Penelitian  Kualitatift ~ Bandung:
Achmad, S. W. (2013). Buku Induk Mahir

Remaja Rosda Karya.

Bahasa dan  Sastra  Indonesia.

Yogyakarta: Araska. Nisa, K., & Amri, M. (2020). Diksi dan
Gaya Bahasa Pada Lirik Lagu Angela

Anggraini, 1., & Amri, M. (2020). Deiksis
{ 7&#2:%) (Zhang Shaohan) dalam

Bahasa Mandarin Pada Film Love
Will Tear Us Apart { {&KZ&ME
—A&) ) Wd Yao Women Zai Yigi

Album { —& &% 4%) yiding yao ai
ni. Jurnal Pendidikan  Bahasa

. . Mandarin, Vol 3 No. 2.
Directed By & shamo. Jurnal . o

https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/
Bahasa Mandarin, 3(2). Retrieved
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manadarin/article/view/35002 (diakses
pada tangga; 15 Mei 2023)

Nurgiyantoro, B. (2013).  Stilistika.

Yogyakarta: Gadjah Mada University

Press.

Priyatni, E.T. (2010). Membaca Sastra
dengan Ancangan Literasi. Jakarta:
Bumi. Aksara.

Pratiwi, C., dan  Amri, M,. (2020).

penggunaan deiksis endofora dalam fil
looking up( 4R 4k 3] £ yinhé buxi
ban)Karya Dengchao. Prodi
Pendidikan Bahasa Mandarin Unesa.,
https://scholar.google.co.id/scholar?hl

=id&as_sdt=0%2C5&q=penggunaan+
dieksis+endofora&btnG=#d=gs qabs

&t=1671747267007&u=%23p%3D9Z

oS fgUKo60J (diakses 05 Mei 2024)

Rafigi, W., dan 2020.

Penggunaan Bentuk Gaya Bahasa

Amri, M.

Sindiran Pada Serial Drama Go Go
Squid (F &4y, &) (Qm ai
de, r¢ ai de) Karya Mo Bao Fei Bao
( £ =4 3k 2 ),
(https://ejournal.unesa.ac.id/index.php
/mana darin/article/view/41731)

diakses pada tanggal 05 Mei 2024

Sadikin, M. (2011). Kumpulan Sastra

Indonesia. Jakarta: Gudang Ilmu.
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Sudaryanto. (2015). Metode dan Ancka
Tehnik Analisis Bahasa: Pengantari
Penelitian Wahana Kebudayaan secara
Linguistik. Yogyakarta: Duta Wacana

University Press.

Sudjiman.  (1993). Bunga  Rampal
Stilistika. Jakarta: Grafiti.
Sugiyono. (2014). Metode Penelitian

Pendidikan. Bandung: Alfabeta.

Tarigan, H. G. (2021). Pengajaran Gaya
Bahasa. Bandung: Angkasa.
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3. PENDAHULUAN

Memaparkan kajian pustaka yang
berisi paling sedikit tiga gagasan, yakni
(1) latar belakang penelitian, (2) masalah
dan wawasan rencana pemecahan
masalah, dan (3) tujuan penelitian. (4)
paparan teori inti yang digunakan.
(Saukah dkk., 2007:44)

4. METODE PENELITIAN

Memaparkan (1) jenis pendekatan dan
metode yang digunakan, (2) data dan
sumber data, (3) teknik pengumpulan
data, (4) instrument penelitian (jika ada)
(5) validasi data (jika ada), (5) analisis
data. (Saukah dkk., 2007:44)

5. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil

Bagian ini menyajikan hasil analisis
data dan yang dilaporkan adalah data
bersih.

3.2 Pembahasan

Pembahasan berisi (1) menjawab
masalah penelitian atau menunjukkan
bagaimana tujuan penelitian itu dicapai,
(2) menginterpretasikan temuan-temuan,
dan (3) mengintegrasikan temuan
penelitian ke dalam  kumpulan
pengetahuan yang telah mapan dan
menyusun teori baru atau memodifikasi
teori yang telah ada (Saukah dkk.,
2007:45).

6. SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan berkait dengan ringkasan
yang terdapat pada hasil dan diskusi
penelitian. Jika pada rumusan masalah,
tujuan, dan hasil dan diskusi penelitian

19

mempunyai empat masalah, dalam
simpulan  juga  dipaparkan  empat
masalah.
DAFTAR PUSTAKA

Penulisan daftar pustaka

mengacu/mengadaptasi pada APA style
edisi 6. (penjelasan lebih lanjut dapat

dilihat di
https://drive.google.com/file/d/1qrSBwu
WUvXNt9b27ThXUt4-
SxL9oRp_C/view?usp=sharing) Silakan
menggunakan  alat  sitasi  seperti
Mendeley

Penulisan daftar Pustaka buku dengan 1

penulis, contoh:

Arista, C. (2021). Analisis kesalahan
penggunaan pelengkap A GEFFiEF

“ dalam Bahasa Mandarin.

Gresik: Graniti.

Ahmadi, A. (2015). Psikologi sastra.
Surabaya: Unesa Press.

Penulisan daftar Pustaka buku dengan 2

penulis, contoh:

Freeman, D & Michael, H.L. (2001). 4n
Introduction to Second Language
Acquisition Research. London:
Longman.

Penulisan daftar Pustaka jurnal online,

contoh:

Emmanuela, F. (2022). Analisis kiat
sukses Po dalam film “Kungfu
Panda”. Journal of Chinese
Language, Literature and Culture
10(1).
https://doi.org/10.9744/century.10.1.
11-22

Penulisan daftar pustaka Bahasa Mandarin
dimulai lagi dari huruf A-Z berdasarkan
kaidah pinyin
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Penulisan daftar Pustaka buku Bahasa
Mandarin:

fEfR (HEF) , ot Bakeh
fikit, 1999,

AR CHURBGERERL) , IHEH
- 5EgE ko, 2004,

Penulisan daftar pustaka jurnal Bahasa
Mandarin:
KRS O ARDUE 2 R 2 R )
), (B SC A bR
) 2006 25 4 1], 1-10 11,
Penulisan dari sumber hasil skripsi atau
tesis atau disertasi Bahasa Mandarin:

VY CNRG=RAPR A WiDE N IR ERSTEPN
fRe) , HeImE Rt B
, 2006 4F.  EoCks COURDGE
AL SIIESE) , b
A A2 3, 2009 4

o

Catatan: penulisan artikel ilmiah
berkisar 5000-10.000 kat
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